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ABSTRAK

HUBUNGAN SCHOOL WELL BEING DENGAN STUDENT
ENGAGEMENT PADA SISWA SMP NEGERI X KAMPAR

Oleh
Sirpanel Ependi
Fakultas Psikologi Universitas Sultan Syarif Kasim Riau

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

Student engagement merupakan suatu usaha dan waktu yang
diluangkan pada aktivitas pembelajaran oleh siswa sebagai penunjang hasil
pencapaian akademik selama menempuh pendidikan di sekolah. Students
engagement merupakan adanya suatu tingkatan perhatian yang melibatkan
perilaku (seperti ketekunan, upaya, perhatian) dan sikap (seperti motivasi, nilai
pembelajaran positif, antusianisme, minat, kebanggaan dan kesuksesaan) dengan
cara mencari kegiatan didalam maupun diluar kelas, sehingga mengarah pada
kesuksesan atau pembelajaran siswa. Student engagement merupakan suatu
tahapan dalam psikologiyang mengkombinasikan antara keterlibatan secara
perilaku (Pada Penyampaian gagasan, adanya fleksibelitas, dan terdapatnya
uinteraksi dengan lingkungan fisik maupun sosial), keterlibatan secara emosional
(adanya perhatian, munculnya minat belajar, dan rasa senang terhadap materi
®pembelajaran) serta adanya keterlibatan secara kognitif (berusaha memahami ide-
;”-;ide untuk menjalankan tugas-tugas sulit) yang mana tiga kompenen ini terbentuk
=karena adanya objek keterlibatan seperti sekolah, adanya interaksi dengan siswa
~dan adanya peran teman sebaya yang berada dikelas. SMP negeri X Kampar
gmerupakan salah satu sekolah negeri yang memiliki 395 pelajar aktif. Banyak
=faktor yang mempengaruhi Student engagement, salah satunya yaitu School Well
EBeing, semakin tinggi tingkat School Well Being disuatu sekolah, maka Student
~Engagement nya akan meningkat. Teknik pengambilan sampel mengugunakan
oskala School Well Being dan skala Student Engagement, kemudian dianalisis
Jdengan menggunakan korelasi product moment. Diperoleh nilai korelasi F sebesar
£36,274 dan taraf signifikansi p=0,000 yang artinya terdapat hubungan positif dan
;w'signifikan antara School Well Being dengan Student Engagement.
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éKata Kunci: School Well Being, Student Engagement, SMP Negeri X Kampar
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KATA PENGANTAR

Assalammu’alaikum Warahmatulahi Wabarakatuh,
Alhamdulillahirobbil ‘alamin, segala puji dan syukur penulis haturkan

ehadirat Allah SWT yang telah menganugerahkan rahmat serta inayah-Nya,yang

NIy Isng NN Y!lw eydio yeH @

arena-Nya, penulis diberikan kekuatan dan kesabaran dalam menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Hubungan School Well Being dengan Student
Engagement Pada Siswa SMP Negeri X Kampar” guna memenuhi salah satu
syarat mengikuti ujian munagasyah untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi
pada Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Kemudian shalawat serta salam kepada Rasulullah SAW, semoga kita

9]
§mendapatkan syafa’atnya di akhirat nanti.
é‘ Skripsi ini penulis persembahkan kepada Ayah dan Ibu yang telah menjadi

corangtua terhebat yang selalu sabar dan senantiasa memberikan semangat serta

Iu

smotivasi untuk menyelesaikan perkuliahan. Terimakasih atas kasih sayang,
-engorbanan, dukungan, do’a, dan segala yang telah diberikan.
Segala kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada

emua pihak yang telah memberikan bantuan, petunjuk, dan bimbingan selama

enulis menyelesaikan penulisan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis
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mengucapkan terimakasih kepada :
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1. Bapak Prof. Dr. Hairunas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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ilmu, waktu, motivasi, dan nasehat yang ibu berikan selama membimbing
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penulis. Semoga semua yang telah diberikan menjadi bekal untuk kehidupan
penulis dan sebagai ladang amal jariyah bagi Bapak dan Ibu Dosen.

Seluruh Staff dan Pegawai yang telah membantu penulis dalam mengurus
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segala administrasi yang diperlukan selama perkuliahan.

Teristimewa, terimakasih sebesar-besarnya untuk orangtua dan seluruh
keluarga besar dimanapun berada. Terimakasih atas kasih sayang,
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diberikan kepada penulis. Semoga kelak penulis dapat menjadi seperti
yang keluarga harapkan.

Kepala Sekolah, Guru, Staff, dan Siswa Siswi SMPN 1 Kampar yang telah
memberikan izin untuk melakukan penelitian skripsi.

Seluruh rekan-rekan seperjuangan Fakultas Psikologi Angkatan 2016,
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Annisa Febri Wulandari, Annisa Galuh Mayangsari, Devi Avel Yandri,
Dian Lathifah, Nur Habibah, Suci Dwi Ardra, Adey Fajri Dwiputra,
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dukungan, semangat dan do’a nya untuk keberhasilan ini.
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- PENDAHULUAN

-

job)

3 A. Latar Belakang

i Pendidikan merupakan peranan penting untuk memajukan manusia. Sesuai
?engan perkataan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003
=

“tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 ayat 1 yang menjelaskan bahwa
Q

APendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
4]

c

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri
nya, masyarakat, bangsa dan negara. Fungsi dari pendidikan adalah untuk
membentuk anak bangsa dan mencerdaskan kehidupan bangsa (Undang-Undang

ni‘}?epublik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tenteng Sistem Pendidikan Nasional

9

D
wn
2
[EEY
D
<
D
—
[
~

I

Salah satu mediator penghubung pendidikan dengan manusia adalah

un drue

melalui sekolah. Sekolah dapat memberikan siswa pemahaman mengenai dunia

endidikan yang dapat merubah pola pikirnya menjadi lebih maju. Melalui

{EIBA

ekolah siswa juga belajar mengenai berbagai macam hal yang bertujuan untuk

[ng jo A}

3

eningkatkan prestasi belajar (Thaib, 2013). Melalui pendidikan, siswa juga

elajar untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki dan memahami dunia

.IEéS ue

I

Q-ang akan dihadapi agar sesuai dengan nilai nilai masyarakat. Dalam Undang-
-
sUndang Sistem Pendidikan Nasional bab I pasal | dinyatakan bahwa pendidikan
=
gfnerupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
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@
mlairinya. Usaha atau keterlibatan siswa dalam istilah psikologi disebut student
-~
Sengagement.
=
; Fredrick, A. J dkk (2004) menyebutkan bahwa student engagement

=merupakan suatu sikap siswa yang nantinya siswa akan terlibat untuk melakukan

n

—pekerjaan dan mengikuti aturan, adanya pengembangan minat, munculnya nilai-

»
Shilai positif terhadap sekolah, perasaan perasaan positif, dan adanya kombinasi

&
%lntara motivasi, usaha, dan penerapan strategi pembelajaran di sekolah. Skinneret
Q)C(dalam Putra, 2018) juga mengatatakanstudent engagement penting karena
memperlihatkan tingkat perhatian, emosi positif, usaha dan komitmen dari
seorang siswa dalam proses belajarnya. Klem dan Connell (2004) menyatakan
bahwa student engagement adalah siswa yang banyak mengerahkan usahanya
untuk menyelesaikan suatu tugas-tugas akademik, terlibat pada suatu diskusi
@elajar, dapat menikmati sekaligus tidak mudah menyerah terhadap tantangan-
iﬁantangan pada tugas pembelajaran, dan pengaplikasian proses kognitif sebagai
%asar untuk menyelesaikan dan menguasai suatu materi pembelajaran. Siswa yang

(=

&elah mencapai student engagement dalam menjalankan aktivitas belajarnya,

I

S&B A

eiring berjalan nya waktu akan membentuk suatu respon yang tangguh terhadap

I

0,43

antangan dan rintangan akademik pembelajaran di kelas, memunculkan

emandirian ketika mengalami kesulitan dalam membuat tugas-tugas akademik,

S ueIns j

erani untuk mengambil keputusan terhadap tantangan dari tugas akademik.

Reeve (dalam Andini & Ulfasari 2017) menjelaskan bahwa semakin tinggi

1gey] jues

ingkat engagement seorang siswa maka semakin baik pula proses belajarnya.

anda-tanda seorang siswa memiliki student engagement dapat dilihat dari

HEQI ur

perilaku positif yang dilakukan oleh siswa (behavioral engagement), respon
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©

gperasaan bahagia pada siswa di kelas (emotional engagement), dan keinginan
-~

Quntuk mencapai atau melewati syarat dalam pembelajaran(cognitive engagement).
e

—

;’Nuraeni dan Yanuvianti (2017) mengatakan bahwa apabila siswa memiliki
~student engagement yang tinggi, maka terbentuk rasa keyakinan dan tujuan untuk

=
—dlapat berprestasi di kelas atau goal orientation. Selain itu, siswa yang memiliki

»
ostudent engagement pada pembelajarannya, akan berusaha untuk meningkatkan

&

Q;:pemahaman dan keterampilan diri, menolak sesuatu yang dapat mengganggu

gpemahaman siswa dalam belajar, dan tercapainya tujuan siswa untuk melebihi
kemampuan orang lain.

Dalam realitanya ada juga siswa yang memiliki student engagement yang

rendah. Hal ini terindikasi dari wawancara pada tanggal 16 Oktober dari guru RB

sebagai guru seni budaya di SMP Negeri 1 kampar dan IS sebagai guru

umatematika di SMP Negeri 1 kampar. Dalam wawancara pada guru tersebut dapat

E:disimpulkan bahwa ada indikasi student engagement yang belum berkembang
i;;ada siswa SMP Negeri 1 kampar.

% Fredrick, A. J, dkk (2004) menjelaskan, di dalam students engagement
éterdapat metakonstruk yang terdiri dari 3 dimensi yaitu, behavioral engagement,
émotionalengagement, dan cognitive engagement.

g Behavioral engagement merupakan perilaku positif yang dilakukan oleh
=

Esiswa di sekolah. Dari wawancara yang dilakukan peneliti, dimensi behavioral
E!:jengagement yang rendah tergambar pada siswa yang bolos pada saat jam
gpelajaran berlangsung, mengganggu teman sekelas, dan merokok di lingkungan
§ekolah. Emotional engagement adalah suatu respon perasaan senang pada siswa
=

di kelas. Dalam wawancara yang peneliti lakukan, di ketahui bahwa ada siswa
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©

gnemiliki respon emosi negatif yaitu memperlihatkan sikap bosan terhadap materi
-~

%yang diajarkan, marah, dan menyalahkan situasi ketika mendapatkan nilai yang
e

—

;’buruk.Cognitive engagement adalah keinginan siswa secara kognitif untuk

—mencapai atau melewati syarat dalam pembelajaran. Dalam wawancara yang
=
—peneliti lakukan diketahui bahwa sebagian siswa kurang mempertahankan
»

cperhatian mereka terhadap pelajaran dan bermain pada saat jam pelajaran
o

Q;:;)erlangsung.

ne

Students engagement dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah school well being. Hal ini berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa school well being berpengaruh dengan students engagement.
Pada penelitian Hawary (2013) menemukan bahwa school well being dapat
mempengaruhi students engagement. Dalam penelitian tersebut di jelaskan bahwa

uschool well being memiliki peranan penting dalam meningkatkan keterlibatan

e

Tsiswa dalam belajar atau students engagement. Selain itu hal yang senada

isampaikan oleh Hidayatisyifa dan Rositawati (2017) bahwa school well

dIuge|s

eingmemberikan pengaruh yang cukup besar terhadap students engagement.

h2

I

School well being atau lingkungan sekolah yang positif tersebut berhubungan

0 £A31819A

dengan proses pembelajaran sehingga siswa terlibat dalam pembelajaran.

School well being merupakan sebuah konsep yang dikembangkan olehKonu dan

ueins j

Rimpela berdasarkan teori well being yang dikemukakan oleh Allardt. Allardt

enjelaskan bahwa well being merupakan suatu kondisi ketika kebutuhan- kebutuhan

I.éez{g

asar dari seseorang dapat dipenuhi dengan baik, seperti kebutuhan berupa material dan

sey J

I

Enon material (Hongwidjojo,et,al, 2018). Menurut Diener 1984 menerangkan bahwa well
=
=being adalah konstruk multidimensional yang berdampak pada sikap positif seperti

emosi yang positif peserta didik. Kemudian jika well being negatif maka akan
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@)
gnempengaruhi emosi yang negatif, misalnya kecemasan. Siswa yang memilikiwell Being

-~
oyang tinggi akan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan hidup dan emosional

=

apositif.

=

= Keyes dan Water man (Bornstein, Davidson, Keyes, & Moore, 2003)
-~

Cmenjelaskan bahwa school well being merupakan hubungan sosial, teman dan waktu
=z

uvduang, volunteering, peran sosial, karakteristik kepribadian, kontrol diri dan sikap

ptimis, serta tujuan dan aspirasi. Hal ini didukung oleh penjelasan Pervin (Bornstein

kk, 2003) menyatakan bahwa individu yang memiliki rasa optimis mampu

neLy egsn

menyesuaikan diri dengan baik pada situasi tertentu seperti saat pergi ke sekolah.
Konsep tersebut memiliki harapan bahwa kesejahteraan sekolah siswa sangatpenting. Hal
ini perlu diperhatikan seperti perasaan siswa dalam menilai kelayakan sekolah dalam
prosesbelajar mengajar yang mampu memberikan dukungan, rasa aman, dan nyaman.
Selain itu, keadaan rumah siswa dan lingkungan sekitar juga berpengaruh terhadap

sSekolah sehingga terbentuklah sebuah model school well being.

% Konsep school well being merupakan konsep yang aplikatif digunakan pada
g"?'dunia pendidikan. Kempat dimensi School well being belum dipahami oleh pengelola
g)endidikan dasar dan menengah secara holistic. Walaupun ini sudah dilaksanakan namun
:%elum sistematis dan terencana dalam penerapan school well being Padahal school well
gbeing di ingkungan sekolah memiliki peranan penting dalam keberhasilan belajar siswa.
'3'; Hidayatisyifa dan Rositawati (2017) juga menemukan hubungan antara
=1

gschool well being dengan students engagement pada santri di SMP IT Al-Ghifari
‘;’:Sukabumi. Keadaan lingkungan pesantren yang positif mendorong santri untuk

erikat dengan pembelajarannya. Semakin tinggi school well being maka semakin

inggi pula students engagement atau ketelibatan siswa dalam belajar.

nery wisey ju

Noble (2008) menambahkan bahwa school well being yang tinggi pada siswa

akan meningkatkan pelayanan sekolah, hubungan yang positif antara guru dan murid,
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@)
mlketerampilan siswa yang berkembang dan kesehatan siswa yang baik. Dengan adanya
-~
csikap tersebut maka akan mendorong siswa untuk memiliki perilaku positif dalam belajar
e
aseperti berusaha, tidak membolos dalam belajar, tekun, konsentrasi, berkontribusi dalam

=
—diskusi kelas, mengajukan pertanyaan,dan memperhatikan pada saat kegiatan belajar
=

Sherlangsung, hal tersebut tercermin dalam students engagement.

Dengan adanya sikap school well being maka siswa akan memiliki empat

SNS N

apoin sikap having, loving, being, dan health. Ketika bergabung menjadi satu

d

g(eempat poin tersebut memiliki hubungan positif dengan perilaku keterlibatan siswa yang
baik.

Menurut Konu dan Rimpela (2002) school well beingadalah keadaan sekolah
yang memungkinkan siswa untuk memuaskan kebutuhan dasarnya yang dicirikan oleh:
(1) adanya aspek material dan non material yang meliputi lingkungan fisik sekolah,
pelajaran, jadwal sekolah, hukuman, dan pelayanan di sekolah (Having); (2) Hubungan

gosial seperti lingkungan pembelajaran sosial, hubungan antara guru dan murid,

e

%ubungan dengan teman, dinamisasi kelompok, dan kerjasama di sekolah maupun di

Is1

L

Brumah (Loving); (3) Metode sekolah (Being) dalam memberikan kesempatan pada

DI

csiswanya untuk mendapatkan pemenuhan diri, pengambilan keputusan yang terkait

=

gjengan keberadaannya di sekolah, dan adanya kesempatan untuk mengembangkan
\%)engetahuan dan keterampilan berdasarkan minat siswa; dan (4) Status kesehatan siswa
%Health) karena nyaman berada di sekolah

g Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji guna
gmengetahui hubungan antara school well being dengan student engagement pada
%iswa SMPN 1 Kampar. Untuk itu peneliti akan menelaah penelitian dengan judul
®

i:‘Hubungan antara school well being dengan student engagement pada siswa
E'SMPN X Kampar”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dirumuskan pokok

1d12 YeH @

;‘permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu : Apakah ada

~hubungan antara school well being dengan student engagement pada siswa SMPN

=X Kampar?

%)

= C. Tujuan Penelitian

=

; Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah ada
=

chubungan antara school well-being dengan student engagement pada siswa SMP
Negeri X Kampar.
D. Keaslian Penelitian
Ada beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji tema penelitian yang
sama dengan peneliti lakukan, diantaranya: Penelitian yang dilakukan oleh
L}g’enelitian yang dilakukan oleh Nuraeni dan Yanuvianti (2017) yang berjudul
5

'E‘Hubungan antara goal orientation dengan student engagement pada siswa SMP.

wn

§Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara goal

gorientations terhadap student engagement pada siswa kelas 8A sd SMP Negeri 3.

<
EPeneIitian ini memiliki variabel terikat yang sama dengan penelitian yang

=

Edilakukan olen peneliti, yaitu sama-sama mengukur variabel student
Lo 2

9]
fengagementdan sama-sama menggunakan teori dasar pada variabel Y. Perbedaan
%]

syang terjadi antara kedua penelitian ini adalah terhadap variabel bebasnya.
]

?,Eenelitian ini variabel bebasnya adalah goal orientation, sedangkan peneliti
gmenggunakan variabel x tentang school well-Being. Persamaan terletak di jenjang
iwatau tingkat pendidikaan yaitu penelitian ini berada di tingkat SMP.

- Hawary (2013) dengan judul hubungan antara school well-being dengan
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@
mlétudents engagement pada remaja di SMKN 1 Cimahi. Hasil penelitian

=~

Smenunjukkan bahwa school well-being memiliki peranan penting dalam
e

—

;’meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar atau students engagement. Penelitian ini
;:memiliki variabel yang sama dengan penelitian yang dilakukan, yaitu secara bersamaan
gmeneliti school well-being terhadap student engagement. Teori dasar dari variabel Y
(D’beneliti memiliki kesamaan dengan teori dasar variabel Y dari penelitian yang dilakukan
Tﬁiawary (2013). Perbedaan antara kedua penelitian ini terletak pada lokasi penelitiannya.
gpenelitian Hawary (2013) berlokasikan di daerah Bandung Cimahi, sedangkan peneliliti
c
melakukan penelitian nya di Pekanbaru.
Penelitian yang dilakukan oleh Dharmayana (2012) yang berjudul “Keterlibatan
siswa (student engagement) sebagai mediator kompetensi emosi dan prestasi akademik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kketerlibatan siswa pada sekolah merupakan

mediator dalam mempengaruhi peran kompetensi emosi terhadap prestasi belajar.

FruSemakin tinggi keterlibatan siswa pada kegiatan akademik sekolah, maka semakin tinggi

e

Pprestasi akademik siswa. Penelitian ini memiliki variabel terikat yang sama dengan

e[S

enelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama mengukur salah satu variabel

(=

~
ctentang student engagement, menggunakan teori dasar yang sama, dan menggunakan alat
5

éukur yang sama. Perbedaan yang terjadi antara kedua penelitian ini adalah terhadap

9]

@enempatan variabelnya. Penelitian ini student engagement nya terletak pada variabel

=]

;u'{;)ebas, sedangkan penelitian tentang variabel student engagement yang dilakukan peneliti
D;a?nerupakan variabel terikat. Perbedaan juga terletak analisis data, Penilitian yang
9 2]

=dilakukan Dharmayana menggunakan program AMOS 6.0.0, sedangkan peneliti
;nenggunakan analisis data dengan bantuan program SPSS version 20.0 for
swindows.

=

- Penelitian berikutnya dilakukan oleh Gunawan (2017) yang meneliti tentang

hubungan peer support dengan school engagement pada siswa SD. Hasil penelitian
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@)
gnenunjukkan bahwa semakin tinggi peer support yang diterima oleh siswa, maka tinggi

-~
cpula siswa untuk terlibat dalam kegiatan sekolah. Penelitin ini menunjukkan hasil bahwa

1d

aterdapat perbedaan tingkatan keterlibatan siswa laki- laki dan perempuan. Penelitian ini

w

—memiliki perbedaan pada variabel terikat dengan si peneliti yaitu tentang student

A

Cengagement dan school engagement. Namun, perbedaan terletak pada tingkatan sekolah.

N

c:/Gunawan meneliti pada subjek tingkat Sekolah Dasar atau anak-anak, sementara
;;Peneliti melakukan penelitian pada subjek tingkat SMP. Perbedaan juga terletak metode
?penelitian, dimana alat ukur variabel Y yang digunakan oleh Gunawan merupakan alat
Cukur berupa kusioner school engagament khusus untuk anak-anak, sedangkan peneliti
menggunakan alat ukur SEM atau student engagement measure yang digunakan untuk
remaja dan dewasa.Perbedaan juga terlatak pada teori dasar dari penelitian yang
dilakukan oleh gunawan khusus untuk anak-anak, sedangkan alat ukur variabel Y yang

digunakan oleh penelitian merupakan alat ukur untuk remaja dan dewasa.

Hidayati shafia dan Rositawati (2017) dengan judul hubungan antara school

g

ell-being dengan students engagement. Hasil penelitian menunjukkan

ahwaschool well-being memberikan pengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam

[P TWE]S]

elajar atau students engagement.Penelitian ini memiliki variabel yang sama

B&Iu

dengan penelitian yang dilakukan, yaitu secara bersamaan meneliti school well- being

st

erhadap student engagement. Teori dasar dari variabel Y peneliti memiliki kesamaan

4o A

engan teori dasar variabel Y dari penelitian yang dilakukan Hidayatishafia dan

uns

ositawati (2017). Perbedaan antara kedua penelitian ini terletak pada lokasi

enelitiannya. Penelitian Hidayatishafia dan Rositawati (2017) berlokasikan di daerah

Ez{% ue

akarta, sedangkan peneliliti melakukan penelitian nya di Pekanbaru.

b e

Berdasarkan analisa tentang kesamaan dan perbedaan penelitian yang peneliti

Ise

iakukan dengan penelitian sebelumnya yang sejenis atau memiliki kedekatan, maka
;‘fnenurut peneliti belum ada penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dengan

penelitian yang peneliti lakukan. Dengan demikian penelitian ini masih dikategorikan



)

g

£
)

|
'

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

NVIE VISNS NIN

&

Y|

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

BETETEAS TSN LI ejdi2 jeH ®

10

E. Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

Melalui Penelitian ini diharapkan mampuh memberikan manfaat bagi
bidang Psikologi terutama bidang Psikologi Pendidikan dan Perkembangan,
dimana hasil penelitian ini dapat menjadi salahsatu referensiyang memberikan
informasi, peneliti dapat meberikan sumbangan dalam menegaskan hubungan
school well being dan student engagement.

Manfaat Praktis

Manfaat yang dapat diperoleh guru apabila penelitian ini terbukti dapat
lebih memperhatikan school well being siswa selama berada didalam kelas
dan mampuh memberikan situasi kelas serta pembelajaran uang dapat
meningkatkan school well being. Bagi para orang tua siswa, hasil dari
penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan bahwah school well being
dapat mempengaruhi motivasi berprestasi siswa dan sebagai salah satu alasan

dalam memlilih sekolah yang dapat mengembangkan school well being.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Student Engagement
Pengertian Student Engagement

Students engagement dikembangkan oleh Fredrick, A. J (2004) yang
mana mereka mendefinisikan bahwa adanya tiga kombinasi atau perpaduan
antara keterlibatan perilaku yang berhubungan dengan akademik (terlibat pada
penyampaian gagasan, terlibat pada kegiatan sosial dalam sekolah atau
ekstrakulikuler), keterlibatan secara emosional pada siswa baik positif maupun
negatif (bagaimana siswa merespon stimulus dari guru yang mengajar,
bagaimana siswa membangun perasaan dengan peer tutor atau teman sebaya,
menciptakan hubunga baik terhadap akademisi pembelajaran di sekolah ) dan
keterlibatan secara kognitif (berusaha memahami ide-ide yang kompleks dan
mengembangkan keterampilan untuk menjalankan tugas-tugas yang sulit).
Siswa yang bisa dikatagorikan sebagai terlibat dalam belajar /student
engagement apabila ketiga komponen ini saling berjalan dan berkaitan.

Kuh (dalam Trowler, 2010) menjelaskan bahwa student engagement
merupakan suatu usaha dan waktu yang diluangkan pada aktivitas
pembelajaran oleh siswa sebagai penunjang hasil pencapaian akademik selama
menempuh pendidikan di sekolah. Sementara Gibbs & Poskit (2010)
mendefinisikan students engagement merupakan adanya suatu tingkatan
perhatian yang melibatkan dua unsur yaitu perilaku (seperti ketekunan, upaya,
perhatian) dan sikap (seperti motivasi, nilai pembelajaran positif,

antusianisme, minat, kebanggaan dan kesuksesaan) dengan cara mencari

11
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kegiatan didalam maupun diluar kelas, sehingga mengarah pada kesuksesan
atau pembelajaran siswa.

M.c Colskey & Fredricks (2011) lebih menjelaskan secara spesifik lagi
terkait student engagement, mereka mengatakan bahwa siswa yang terlibat
jika adanya peranan objek keterlibatan seperti: sekolah yang ditempatkan
siswa tersebut, adanya interaksi terhadap semua teman yang berada disekolah,
dan berperan kuat juga pada teman sebaya yang berada di kelas. Kinzie dan
Gonye dalam Taylor (2011) menjelaskan bahwa student engagement adalah
sebuah upaya siswa untuk mengerahkan waktu dan tenaga untuk dapat
komitmen dalam terlibat pada aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk
berhasil dalam pencapaian akademik di sekolah.

Viega (2012) menyimpulkan bahwa student engagement merupakan
pengalaman yang terus ada dalam ikatan siswa dengan sekolah dalam dimensi
tertentu seperti aspek kognitif, aspek afektif, aspek perilaku dan peran siswa
sebagai agen bertindak dalam keterlibatan belajar siswa. Christenson dan
Reschly (2012) mendefinisikan bahwa student engagementadalah siswa yang
berpatisipasi secara aktif pada setiap kegiatan kelas (mengikuti materi
pembelajaran sesuai kurikulum) dan di sekolah (ikut bertasipasi dalam
kegiatan ekstrakulikuler), terlibat aktif pada aspek kognitif terhadap materi
pembelajaran, mengembangkan sepenuhnya dan mempertahankan rasa
memiliki pada sekolah, dan mampu mengembangkan produktifitas tingkah
laku di sekolah.

Shernoff (2013) menjelaskan bahwa Student engagement merupakan

suatu tahapan dalam psikologi, yang terbentuk pada perhatian, minat,
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investasi dan usaha yang dilaksanakan oleh siswa dalam proses pembelajaran.
Willms, dkk (dalam Manikandan dan Neethu, 2018) Mengatakan bahwa
student engagement adalah naiknya grafik prestasi, berperilaku positif
disekolah, dan memiliki rasa memiliki satu sama lain dengan teman sebaya
maupun guru yang menjadikan siswa tersebut nyaman berada di sekolah.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli,
dapat disimpulkan bahwa student engagementmerupakan suatu tahapan dalam
psikologiyang mengkombinasikan antara keterlibatan secara perilaku (Pada
Penyampaian gagasan, adanya fleksibelitas, dan terdapatnya interaksi dengan
lingkungan fisik maupun sosial), keterlibatan secara emosional (adanya
perhatian, munculnya minat belajar, dan rasa senang terhadap materi
pembelajaran) serta adanya keterlibatan secara kognitif (berusaha memahami
ide-ide untuk menjalankan tugas-tugas sulit) yang mana tiga kompenen ini
terbentuk karena adanya objek keterlibatan seperti sekolah, adanya interaksi
dengan siswa danadanya peran teman sebaya yang berada dikelas. Dengan
adanya student engagement ini siswa akan mampu memecahkan permasalaha
sekolah dan mampumengembangkan keterampilan dalam dirinya yang didapat
dari pengalaman belajar siswa.
Dimensi Student Engagement

Fredrick, A. J, Dkk (2004) menyebutkan, di dalam students engagement
terdapat metakonstruk yang terdiri dari 3 dimensi yaitu, behavioral
engagement, emotional engagement, dan cognitive engagement.
a. Dimensi behavioral engagement

Dimensi behavioral engagement merupakan perilaku positif yang
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dilakukan oleh siswa seperti mematuhi peraturan yang ada disekolah, tidak
adanya perilaku mengganggu, tidak terlibat dalam masalah pelanggaran
pada aturan sekolah, serta mengikuti norma di kelas. Perilkau positif ini
juga harus dimunculkan dalam bagaimana siswa menyelesaikan tugas-
tugas akademik dan bagaiaman perilaku siswa pada saat proses belajar
berlangsung, seperti berusaha, tekun, konsentrasi, berkontribusi dalam
diskusi kelas, mengajukan pertanyaan, dan memperhatikan pada saat
kegiatan belajar berlangsung.

Siswa yang menampilkan keterlibatan perilau yang signifikan
tinggi, akan selalu berusaha untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru
dengan semaksimal mungkin, selain itu siswa akan berusaha
memperhatikan dan berkonsentrasi terhadap apa yang diajarkan oleh guru,
siswa juga tidak mudah berputus asa ketika menghadapi kesulitan dala
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Siswa yang tergolong
keterlibatan prilkau yang tinggi akan secara aktif ikut terlibat dalam
forum diskusi kelas dan berusaha mengeluarkan pendapat atau
mengajukan pertanyaan jika belum memahami terkait materi yang
disampaiakan oleh guru. Siswa juga akan berusaha semaksimal mungkin
untuk tetap mematuhi seluruh peraturan dan norma yang telah ditetapkan
pada sekolah dengan baik. Siswa yang mempunyai atau tergolong pada
perilaku negatif pada perilaku negatif akan memperlihatkan perilaku
seperti  membolos, mudah menyerah pada tugas dan tantangan
akademik, terlambat datang kesekolah, dan suka mengganggu pekerjaan

oranglain.
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b. Dimensi emotional engagement

Emotional engagementadalah suatu respon perasaan pada siswa di
kelas seperti: munculnya minat, adanya kebosanan, perasaan senang,
perasaan sedih, dan adanya kecemasan. Siswa yang memiliki respon emosi
negatif pada dasarnya akan memperlihatkan sikap bosan terhadap materi
yang diajarkan guru dan dalam menyelesaikan tugas, marah,
menyalahkan situasi yang ada,ada nya perasaan cemas, dan melanggar.
Emotional engagement selalu dikaitkan dengan respon perasaan positif
dan negatif terhadap guru yang menagajar, teman sekelas, aktivitas
akaedemik dan sekolah, persepsi nilai pembelajaran, adanya kebahagian,
dan adanya identifikasi dengan sekolah.

Cognitive engagement

Cognitive engagement fokus pada cikal bakal psikologis terhadap
pembelajaran, keinginan untuk mencapai atau melewati syarat dalam
pembelajaran, dan sangat suka terhadap tantangan tugas akademik yang
ada. Cognitive engagement terbentuk pada saat individu mempunyai
starategi dan bisa mengatur dirinya sendiri (self-regulating).

Siswa yang terlibat secara kognitif mempunyai keinginan lebih untuk
terlibat dalam proses belajar dan dapat menguasai pengetahuan secara
lebih luas. Siswa yang terlibat dalam hal kognitif yang tinggi akan
menggunakan strategi metakognitif untuk merencanakan, mengevaluas
kognitif, dan memantau dalam menyelesaiakan berbagai tugas yang telah
diberikan oleh guru. Siswa yang menggunakan strategi metakognitif pada

saat belajar, juga akan mengeluarkan berbagai macam cara seperti
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meringkas, mengatur, mengingat, latihan dalam mengerjakan tugas, dan
mengelaborasi untuk mengingat, mengatur, dan memahami materi. Selain
itu siswa dapat mengatur dan mengendalikan usaha-usaha pada tugas.
Seperti misalnya: mempertahankan perhatian mereka dan berusaha untuk
mengabaikan ajakkan teman agar keterlibatan kognitf tetap terjaga.
(Fredrick, A. J, Bluementfled, C.Phyllis, Paris, H. Alison (2004).

Pada penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa student
engagement terdapat 3 dimensi yaitu dalam konteks perilaku, emosi, dan
kognitif yang saling berhubungan satu sama lain. Apabila siswa
menunjukkan keterlibatan dalam belajar, maka ketiga dimensi ini harus
sejalan agar berhasil dalam akademik siswa di sekolah.

Faktor yang Mempengaruhi Student Engegament

Banyak penelitian-penelitian yang telah berkembang sekarang ini
menyebutkan berbagai macam faktor yang dapat mempengaruh tingkat
student engagement pada pembelajaran siswa. Salah satunya Menurut Gibbs
dan Poskitt (2010) ada beberapa faktor yang mempangaruhi student

engagement diantaranya sebagai berikut:

a. Hubungan dengan guru dan siswa lain
Terjalinnya hubungan dengan guru dan siswa lain merupakan
faktor penting apabila siswa dikatakan terlibat dalam belajar. Hubungan
ini terjadijika siswa dapat belajar pada keyakinan mereka, orientasi untuk
belajar, dan nilai-nilai yang mereka dapatkan untuk menjalanan tugas di

lingkungan akademik. Siswa juga butuh yang namanaya bantuan dan
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dukungan emosional dalam proses belajar mereka.

Pada saat belajar, rasa keterkaitan yang adekuat akan menjadikan
siswa lebih baik dalam mengahadapi segala rintangan pembelajaran yang
ada, menetapkan tujuan yang positif, dan membangun harapan yang tinggi.
Lingkungan belajar yang memiliki hubungan keterkaitan dengan teman-
teman, guru dan sekolah sangat berkaitan dengan Kketerlibatan dan
kehadiran yang dapat berpengaruh pada siswa mennggapai prestasi yang
lebih cemerlang.

Pembelajaran Relasional

Pembelajaran Rasional adalah pada saat siswa memiliki
kesempatan untuk berinteraksi dan bertukar ide dengan siswa satu dengan
yang lainnya, selama pembelajaran sedang berlangsung dan mereka
diberikan kesempatan untuk memperbaiki ide-ide siswa, mengevaluasi,
membenarkan, memberi dan menerima bantuan.

Pembelajaran relasional berfokus pada pembelajaran yang bersifat
kolaboratif, sehingga lebih mungkin untuk siswa terlibat dalam
pembelajaran.Pembelajaran rasional dapat menimbulkan partisipasi siswa
dalam kegiatan kelas dan mendorong mereka untuk bekerjasama.

Disposisi Untuk Menjadi Seorang Pembelajar

Disposis adalah sikap-sikap yang didapatkan oleh siswa lewat
pengalaman yang berkesan bagi dirinya sendiri untu berperilaku dengan
caracara tertentu. Seperti, siswa yang terlihat terlibat secara kognitif maka
akan cenderung menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih besar, adanya

kemandirian, munculnya minat, dan Kkeinginan untuk menghadapi
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tantangan dan cenderung optimis pada pembelajaran.
Motivasi dan Minat Belajar

Motivasi merupakan suatu konstrak yang menggambarkan hal apa
yang mendorong siswa untuk memberikan waktu dan usahanya. Konsep
motivasi ini diantaranya ada unsur nilai (pembelajran dianggap berguna
bagi siswa), harapan akan sukses, (harapan untuk berhasil kedepannya)
dan unsur afektif (siswa mampu menilai diri sendiri dan cemas akan
presatasi). Motivasi siswa akan tinggi jika siswa mempunyai nilai
kompeten, memiliki otonomi yang cukup, menetapkan tujuan yang
berharga dan mendapatkan feedback.

Menyebutkan secara spesifik dalam mengeksplorasi tentang minat
siswa, bahwa tiap seseorang memiliki minat yang berbeda pada setiap
pembelajaran. Pengalaman yang menarik dapat mempengaruhi minat
siswa pada pembelajaran. Akan tetapi hal ini dapat terjadi karena adanya
faktorsituasional dan karakteristik individu.

Agen Pribadi/ Otonomi kognitif

Agen pribadi berkaitan dengan pengaturan secara aktual dan
dirasakan oleh siswa pada saat kegiatan belajar.Dalam literatur psikologi
hal ini disebut sebagai otonomi kognitif.Adanya lembaga penting dalam
membina minat dan kemandirian siswa.Kontrol yang bisa dilakuakn oleh
guru yaitu mendengarkan siswa, menyediakan waktu untuk refleksi dan
menghargai pandangan siswa.

Self Efficacy

Self- Efficacy dapat diartikan sebagai keyakinan individu akan
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kemampuan yang dirasakan siswa untuk belajar dan mengerjakan tugas
atau mengatur perilaku, mengoptimal kinerja dan keyakinan siswa untuk
bisa menguasai kegiatan tertentu, aspek psikologi, situasi, dan fungsi
sosialnya sendiri. Self efficacysangat berpengarruh terhadap aspirasi dan
komitmen terhadap tujuan, dan penggunaan strategi meta-kognisi. Selain
itu self efficacysangat berpengaruh dalam keterlibatan dan akan
menghasilkan prestasi belajar.

Selain itu faktor lain yang dapat mempengaruhi students
engagement adalah school well being. Hawary (2013) menjelaskan bahwa
schoolwell being memiliki peranan penting dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dalam belajar atau students engagement. Hal ini senada
dengan pandangan yang dikemukakan oleh Hidayatisyifa dan Rositawati
(2017) yang menjelaskan bahwa school well beingmemberikan pengaruh
yang cukup besar terhadap students engagement.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi students engagement adalah faktor school well
being. Dengan demikian faktor tersebut menjadi dasar peneliti untuk

mengkaitkan antara students engagement dengan school well being.

B. SCHOOL WELL BEING

. Definisi School well being

Konu dan Rimpela (2002) mendefinisikan school well-being sebagai

sebuah keadaan sekolah yang memungkinkan individu untuk memuaskan

kebutuhan dasarnya. Konu dan Rimpela (2002), juga mengungkapkan bahwa
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schoolwell-being di pengaruhi lingkungan sekitar,keluarga,dan komunitas
dimana siswa berada. Lingkungan sekolah merupakan suatu hal yang penting
karena merupakan wadah siswa dalam menuntut ilmu.

Engels, Aelterman, Petergem dan Schepens menyatakan bahwa school
well-being pada siswa merupakan kehidupan emosional yang positif yang
dihasilkan melalui keselarasan antara faktor lingkungan, kebutuhan pribadi,
dan harapan siswa di sekolah (dalam Azizah dan Hidayati, 2015). Lingkungan
kelas yang dapat mengembangkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar
meliputi adanya guru yang bersedia memfasilitasi pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan siswa,adanya guru yang bersedia membantu siswa bila mengalami
kesulitan,guru yang mengharapkan kesuksesan dan keberhasilan dari siswa
dalam mengerjakan tugas di kelas (Elliot, Kratotchwill, Cook, &
Travers,2000).

Mok dan Flynn (dalam Muliani, Royanti, dan Udaranti, 2012),
menjelaskan bahwa siswa akan merasa lebih senang apa bila sekolah mereka
memiliki gedung yang modern, serana yang memadai, fasilitas yang lengkap,
lokasi sekolah yang terbuka, banyak pepohonan, tenang dan aman. Persaan
senang yang muncul akibat hal-hal inilah yang pada akhirnya akan membuat
siswa lebih terlibat dalam kegiatan belajarnya disekolah.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa school-
well being adalah pandangan siswa terhadap keadaan lingkungan sekolah
positif yang memenuhi kebutuhan dasar siswa di sekolah baik secara material
dan non material yang diberikan oleh pihak sekolah baik dari tenaga didik

maupun temansebaya yaitu keadaan sekolah yang kondusif, peraturan sekolah
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yang terstruktur, hubungan siswa dengan orang-orang yang ada di lingkungan
sekolah sepertiguru dan teman-teman yang baik.
. Aspek School WellBeing
Konu dan Rimpela (2002) mengemukakan empat dimensi dari
schoolwell- being, yaitu: having, loving, being, dan health.

a. Having (kondisi sekolah)
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Aspek yang pertama adalah having. Having merupakan aspek
materialdan non material yang meliputi lingkungan fisik sekolah, pelajaran,

jadwal sekolah, hukuman, dan pelayanan di sekolah.

. Loving (hubungan sosial)

Aspek yang kedua adalah aspek loving. Loving merujuk pada
lingkungan pembelajaran sosial, hubungan antara guru dan murid, hubungan
dengan teman, dinamisasi kelompok, dan kerjasama di sekolah maupun di

rumah.

. Being (kebutuhan pemenuhandiri)

Aspek being merupakan cara sekolah dalam memberikan
kesempatan pada siswanya untuk mendapatkan pemenuhan diri,
pengambilan keputusan yang terkait dengan keberadaannya di sekolah, dan
adanya kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
berdasarkan minat siswa. Mengacu kepada Allardt (dalam Konu & Rimpela,
2002), being merupakan adanya penghormatan terhadap individu sebagai
seseorang yang bernilai di dalam masyarakat. Dalam konteks sekolah, being
dilihat sebagai cara sekolah memberikan kesempatan siswa untuk

mendapatkan pemenuhan diri. Hal tersebut dapat berupa adanya kesempatan
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yang sama bagi semua siswa untuk menjadi bagian dari masyarakat sekolah,
siswa dapat melakukan pengambilan keputusan terkait dengan
keberadaannya di sekolah, serta adanya kesempatan untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan berdasarkan minat siswa.

Health (status kesehatan)

Aspek yang terakhir adalah health. Health mengacu pada tidak adanya
sumber penyakit dan penyakit yang diderita siswa.Jika aspek-aspek di atas
tidak ada di sekolah maka menyebabkan anak tidak nyaman berada di sekolah
(Na’imah dan Pamujo, 2014).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi School Well-Being

Keyes dan Waterman (Bornstein, Davidson, Keyes, & Moore, 2003),
mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi school well-being, yaitu :
a. Hubungan Sosial

Hubungan yang dekat dengan keluarga, teman, atau significant
other sangat penting bagi kebahagiaan dan kebermaknaan dalam
hidup.Hubungan sosial yang dimiliki remaja baik di rumah maupun di
sekolah dapat mempengaruhi well-being yang dimiliki remaja.

b. Teman dan Waktu Luang

Individu yang mendapatkan dukungan dari teman akan lebih
merasakan kebahagiaan. Santrock (2003) menambahkan bahwa teman
sebaya merupakan sumber status, persahabatan dan rasa saling memiliki
yangpenting dibutuhkan dalam situasi sekolah.

c. Peran Sosial

Remaja memiliki kebutuhan untuk menjelaskan siapa dirinya dan
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apa peranannya dalam masyarakat. Lingkungan sekolah menjadi salah satu
tempatbagi siswa untuk menjalani peran sosial melalui kegiatan-kegiatan
yang ada Keyes (dalam Setyawan dan Dewi, 2015) menambahkan bahwa
peran sosial di lingkungan individu berada dapat meningkatkan well-being

individu tersebut.

d. Karakteristik Kepribadian

Faktor kepribadian seperti harga diri, internal locus of control, dan

kecenderungan ekstraversi mempengaruhi well-being siswa di sekolah.

. Tujuan danAspirasi

Bagi siswa di sekolah, pencapaian serta penghargaan terhadap
prestasi yang dimiliki dapat meningkatkan kepuasan mereka terhadap
kehidupan sekolah yang dijalani (Konu & Rimpela, 2002). Pervin (dalam
Bornstein, 2003) menyatakan bahwa individu yang memiliki rasa optimis
mampu menyesuaikan diri dengan baik pada situasi tertentu. Selain itu,
individu yang optimis juga akan memiliki tingkat emosional well-being
yang tinggi pula saat mengalami stres dibandingkan individu yang kurang

optimis.

C. Kerangka Berfikir

Dalam penelitian ini, school well-being dikaji berdasarkan teori Konu &

mpela (2002). Sedangkan student engagement dikaji berdasarkan teori Fredrick,

. J, Bluementfled, C. Phyllis, Paris, H. Alison (2004). Kedua teori tersebut menjadi

fandasan utama peneliti dalam melakukan penelitian ini.

Student engagement menjadi hal yang penting untuk diperhatikan oleh

sekolah. Banyak kalangan berpendapat bahwa student engagement harus menjadi
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©

gperhatian serius oleh sekolah agar siswa dapat berkembang dari dampak
-~

globalisasi saat ini. Students engagement adalah keterlibatan siswa dalam belajar
e

—

gdi sekolah. Lebih jelasnya Fredrick, A. J, Bluementfled, C. Phyllis, Paris, H.
ZAlison (2004) menjelaskan students engagement adalah perpaduan antara

=
—keterlibatan perilaku yang berhubungan dengan akademik (terlibat pada

»
cpenyampaian gagasan, terlibat pada kegiatan sosial dalam sekolah atau

gkstrakulikuler), keterlibatan secara emosional pada siswa baik positif maupun
gegatif (bagaimana siswa merespon stimulus dari guru yang mengajar, bagaimana
siswa membangun perasaan dengan peer tutor atau teman sebaya, menciptakan
hubunga baik terhadap akademisi pembelajaran di sekolah ) dan keterlibatan
secara kognitif (berusaha memahami ide-ide yang kompleks dan mengembangkan

keterampilan untuk menjalankan tugas-tugas yang sulit). Siswa yang bisa

udlikatagorikan sebagai terlibat dalam belajar /student engagement apabila ketiga

je

“komponen ini saling berjalan dan berkaitan.

L

Student engagement yang tinggi membuat siswa sangat termotivasi dalam

dTuIe|s

Sbelajar serta memiliki komitmen, antusias, dan bersemangat sehingga berdampak
=

m;pada hasil akademik. Skinneret (dalam Putra, 2018) juga mengatatakanstudent
fngagement penting karena memperlihatkan tingkat perhatian, emosi positif,

9]
Fusaha dan komitmen dari seorang siswa dalam proses belajarnya.

Reeve (dalam Andini & Ulfasari 2017) menjelaskan bahwa semakin tinggi

1iedg uey

ingkat engagement seorang siswa maka semakin baik pula proses belajarnya.

1SBY

Tanda-tanda seorang siswa memiliki student engagement dapat dilihat dari

erilaku positif yang dilakukan oleh siswa (behavioral engagement), respon

l'lE_B[ ur

perasaan bahagia pada siswa di kelas (emotional engagement), dan keinginan
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©

mlimtuk mencapai atau melewati syarat dalam pembelajaran(cognitive engagement).
-~

ONuraeni dan Yanuvianti (2017) mengatakan bahwa apabila siswa memiliki
e

gstudent engagement yang tinggi, maka terbentuk rasa keyakinan dan tujuan untuk

—dapat berprestasi di kelas atau goal orientation. Selain itu, siswa yang memiliki

n

=student engagement pada pembelajarannya, akan berusaha untuk meningkatkan

»
cpemahaman dan keterampilan diri, menolak sesuatu yang dapat mengganggu

%emahaman siswa dalam belajar, dan tercapainya tujuan siswa untuk melebihi
gemampuan orang lain.

Student engagement dipengaruhi oleh school well-being, Noble, Dkk
(2008) menambahkan bahwa school well being yang tinggi pada siswa akan
meningkatkan pelayanan sekolah, hubungan yang positif antara guru dan murid,
keterampilan siswa yang berkembang dan kesehatan siswa yang baik. Dengan
@danya sikap tersebut maka akan mendorong siswa untuk memiliki perilaku
5

T’_’positif dalam belajar seperti berusaha, tidak membolos dalam belajar, tekun,

Ekonsentrasi, berkontribusi dalam diskusi kelas, mengajukan pertanyaan, dan

I

(e}

Cmemperhatikan pada saat kegiatan belajar berlangsung, hal tersebut tercermin

u

I

IS&BA

alam students engagement.
Dengan adanya sikap school well being maka siswa akan memiliki empat
oin sikap having, loving, being, dan health. Ketika bergabung menjadi satu

eempat poin tersebut memiliki hubungan positif dengan perilaku keterlibatan

Eﬁs\_uelgg Jo 3

I

=siswa yang baik. Menurut Konu dan Rimpela (2002) school well being adalah

b |

;keadaan sekolah yang memungkinkan siswa untuk memuaskan kebutuhan
=2

?dasarnya yang dicirikan oleh: (1) adanya aspek material dan non material yang
=

meliputi lingkungan fisik sekolah, pelajaran, jadwal sekolah, hukuman, dan
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@
gpelayanan di sekolah (Having); (2) Hubungan sosial seperti lingkungan

=~

“pembelajaran sosial, hubungan antara guru dan murid, hubungan dengan teman,
e

—

gdinamisasi kelompok, dan kerjasama di sekolah maupun di rumah (Loving); (3)
7:_Ql-\/letode sekolah (Being) dalam memberikan kesempatan pada siswanya untuk

=
—mendapatkan pemenuhan diri, pengambilan keputusan yang terkait dengan

»
ckeberadaannya di sekolah, dan adanya kesempatan untuk mengembangkan

&
Q;:pengetahuan dan keterampilan berdasarkan minat siswa; dan (4) Status kesehatan
gsis.wa (Health) karena nyaman berada di sekolah.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa school well being akan
mengerahkan usaha siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik, terlibat
pada suatu diskusi belajar, dapat menikmati sekaligus tidak mudah menyerah
terhadap tantangan-tantangan pada tugas pembelajaran, dan pengaplikasian proses
ﬁukognitif sebagai dasar untuk menyelesaikan dan menguasai suatu materi
5

T’_’pembelajaran sehingga akan berdampak pada student engagement pada siswa

§SMP Negeri X Kampar.

I

S D. Hipotesis

§ Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dalam penelitian
f.'l;ni peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : ”Terdapat Hubungan Antara
ESchool Well-Being Dengan Student Engagement Pada Siswa SMP Negeri X
=

EKampar”. Artinya semakin tinggi School Well-Being maka semakin tinggi pula
?.Student Engagement pada siswa SMP negeri X Kampar. Sebaliknya semakin
grendahSchool Weell-Being maka semakin rendah Student Engagement pada siswa

MP Negeri X Kampar.

l'lE}-z[ ur
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o METODE PENELITIAN

e

o

3 A. Desain Penelitian

i Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah menggunakan pedekatan
%uantatif yang berfokus pada data-data numerikal (angka) yang di olah dengan
=

“metode statistika. Pada Dasarnya, pendekatan kuantiatif dilakukan pada penelitian
QO

Ainferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan

nei

hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakkan hipotesis nihil. Dengan
metode kuantitatif akan diperleh signifikansi perbedaan kelompok atau
signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti (Azwar, 2012).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan korelasional
dan menggunakan analisis regresi ganda atau regresi linear, yaitu merupakan
;benelitian yang memiliki dua variabel X dan satu variabel Y. Penelitian ini
:idirancangan untuk mengetahui hubungan antara School well being (X) dengan
%Student engagement (Y) pada remaja. Skema hubungan antar variabel dalam

=
=penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

v

B. Definisi Operasional
Defenisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang

irumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat

nery ugsey juredg uejng o £31s1aa

lamati (Azwar 2013). Adapun definisi operasional variabel yang diteliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

27
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. Student Engagement

Pada penelitian ini, student engagement dapat didefinisikan sebagai
suatu tindakan siswa yang melibatkan perilaku, kondisi emosi, dan aktivitas
kognitif siswa yang mana tindakan ini dilakukan dalam kegiatan akademik di

sekolah.

. School well being

Pada penelitian ini, School well being didefinisikan sebagai pandangan
siswa terhadap keadaan lingkungan sekolah positif yang memenuhi kebutuhan dasar
siswa di sekolah baik secara material dan non material yang diberikan oleh pihak
sekolah baik dari tenaga didik maupun teman sebaya sehingga siswa merasa senang

berada disekolah. Adapun dimensi dari School Well-Being menurut Konu dan

Rimpela (2002) adalah having, loving, being dan health.

C. Populasi dan Sampel

. Populasi Penelitian

Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai
generalisasi hasil penelitian (Azwar 2013). Sedangkan menurut Arikunto
(2010) populasi adalah keseluruhan subjek didalam penelitian. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam cakupan penelitian,
maka penelitian itu termasuk pada penelitian populasi. Pada penelitian ini
menjadikan siswa-siswiSMPN 1 Kampar sebagai populasi. Adapun rinciannya

sebagai berikut:
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Tabel 3.1
jumlah Siswa Smpn 1 Kampar

No. Kelas Jumlah
1. VII 140 orang
2 VI 141 orang
3 IX 114 orang
Jumlah 395 orang

. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi (Azwar, 2010), karena sampel
merupakan bagian dari populasi, maka sampel harus memiliki ciri-ciri yang
dimiliki oleh populasinya. Sampel yang diambil harus representatif dari
populasi secara keseluruhan, dengan ciri-ciri berdasarkan buku Panduan dan
Informasi Akademik.Jumlah sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan

rumus Slovin (dalam Prasetyo dan Jannah, 2008).

n=N
1+N.e?
Keterangan:
n : Besaran sampel
N : Besaran populasi
e2 - Nilai kritisi (batas ketelitian) yang diinginkan (persen

kelonggaranketidak telitian karena kesalahan penarikan sampel.

_ 395
1+ 395 (0.05)2 B
395
n=
— 1,98
n = 199,44

Dengan demikian dari jumlah populasi 395 orang siswa dengan nilai
kritisi kesalahan pengambilan sampel 5% berdasarkan rumus Slovin maka
jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 199,44 orang atau 199 jumlah sampel.

Perhitungan pengambilan sampel penelitian adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2Jumlah Sampel Penelitian
Kelas Populasi Sampel
VI 140 Orang 140/395x199=70,5=71
VI 141 orang 141/395x199=71=71
IX 114 orang 114/395 x 199 = 57,4 =57

Jumlah 395 orang 199 orang

. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah menggunakan teknik

proportional random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dimana

nery ejysng NIN Y!tw eydio yeHq @

semua anggota mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel

sesuai dengan proporsinya, banyak atau sedikit populasi (Sugiyono, 2014).

Dalam penelitian ini peneliti membagi subjek tryout dan penelitian yaitu
dengan cara membuat undian menggunakan kertas yang diacak.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat dilakukan oleh

eneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2002). Pengumpulan data

didapatkan dari instrumen penelitian yang digunakan peneliti sebagai alat bantu

alam mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam

%BAII&] DIg_IE]S_BB]EJS

enelitian ini adalah skala Student Engagement, dan skala School well

I

eing.Tahap selanjutnya adalah melakukan penilaian atau scoring pada skala
tudent Engagement dan School well being.
. Alat Ukur School well being

Skala School well being disusun berdasarkan teori Konu dan Rimpela

(2002).dalam penelitian Purnomo (2018) yang telah dimodifikasi sebelumnya.

nery wiisey jrredg uejng jo £3

Dalam skala ini disediakan 40 aitem dengan empat alternatif jawaban vyaitu;

sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).
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Pemberian skor pada masing-masing aitem baik untuk aitemfavorable maupun
aitemunfavorable dengan cara memberi nilai 1 samapi dengan 4. Untuk
aitemfarvorable jawaban sangat sesuai (SS) diberi nilai 4, sesuai (S) diberi
nilai 3,tidak sesuai (TS) diberi nilai 2, dan sangat tidak sesuai (STS) diberi nilai
1.

Sedangkan untuk aitem unfavorable pemberian nilai seperti pada aitem
favorable namun berlaku nilai sebalik nya, yaitu nilai 1 untuk sangat sesuai
(SS), nilai 2 untuk sesuai (S), nilai 3 untuk tidak sesuai (TS), dan nilai 4 untuk
sangat tidak sesuai (STS).

Berikut merupakan blue print skala yang berisi asppk-aspek School well
being yang kemudian dibuat menjadi aitem. Blue print skala ini sebanyak 40
aitem yang terdiri dari 20 aitem yang favorable dan 20 aitem yang unfavorable.

Blue print ini unuk skala School well being dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Blue print School Well-Being
No Aspek NomorAitem Jumlah
F UF
1. Having (kondisi skolah) 1,4,26,29,10 3,7,17,33,35 10
2. Being (pemenuhan diri 5, 11, 13, 16, 12, 14, 18, 19, 10
skolah) 30 25
3. Health status (status 2,6,15,20,37 22,24,27, 28, 10
kesehatan) 40
4. Loving (resasi sosial) 21,23,32,34, 8,931, 36,38 10
39
Jumlah 20 20 40

Alat Ukur Student Engagement
Alat ukur yang digunakan untuk variabel student engagement adalah

School Engagement Measure (SEM) yang telah di adaptasi sebelumnya oleh
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Anindya Sari Khairinnisa (2018). Skala ini berisikan 28 aitem untuk
mengungkapkan student engagement. Butir-butir pada skala ini disusun
berdasarkan tiga aspek student engagement, yaitu behavioral engagement (12
aitem), emotional engagement (4 aitem), dan cognitive engagement (12 aitem).

Skala SEM berupa favourable dan unfavourable dan pola dasar
pengukuran. Untuk penilaian skala ini berkisar dari satu sampai empat,
pemberian skor untuk aitem favorabel adalah sebagai berikut : jawaban sangat
sering (SS) =4, sering (S) = 3, tidak sering (TS) = 2, sangat tidak sering (STS)
= 1. Sedangkan untuk pernyataan unfavourable diberi nilai sebagai berikut :
sangat sering (SS), sering (S), tidak sering (TS), dan sangat tidak sering (STS).
Pemberian skor untuk aitem favorabel yaitu nilai jawaban sangat sering (SS) =
1, sering (S) = 2, tidak sering (TS) = 3, sangat tidak sering (STS) = 4. Berikut

blue print untuk skala SEM :

Tabel 3.4
Blue print Student Engagement
No Dimensi Nomor Aitem Jumlah
F UF
1. Bevarioral Engagement 8,15,2,9,10,17,24 1,22,16,23,3 12
2. Emotional Engagement 25 4,11,18 4
3. Cognitive Engagement 26,6,7,13,14 5,12,19,20,27,21 12
28
Jumlah 13 15 28

E. Uji Coba Alat Ukur
Uji Coba (Try Out)
Sebelum alat ukur ini digunakan dalam penelitian, maka alat ukur yang

akan digunakan harus diuji cobakan terlebih dahulu dengan melakukan uji coba
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(try out). Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas)
dan kekonsistenan (reliabilitas) guna mendapatkan aitem yang layak sebagai
alat ukur.Dalam penelitian ini uji coba dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling pada siswa SPMN 1 Kampar. Peneliti memilih kelas
dengan cara membuat undian menggunakan kertas yang diacak dan peneliti
mengambil kertas untuk menjadi subjek try out. Kelas yang terpilih adalah VII.

Pada penelitian ini, uji coba alat ukur (try out) dilakukan dengan cara
memberikan skala penelitian kepada subjek. Skala diberikan melalui google
form dengan menghubungi setiap wali kelas siswa kelas VII SPMN 1 Kampar.
Jumlah subjek yang digunakan untuk Try out sebanyak 60 siswa kelas VII
SPMN 1 Kampar. Uji coba alat ukur dilakukan pada tanggal 20 September
2021-30 September 2021.

Alat ukur yang diuji cobakan adalah skala school well being dan skala
student engagement. Skala school well being terdiri dari 40 aitem dan skala
student engagement terdiri dari 28 aitem. Setelah melakukan uji coba alat maka
selanjutnya akan dinilai dan melakukan pengujian validitas dan reliabilitas
menggunakan bantuan komputerisasi dengan aplikasi program SPSS-Statistical

of Package for Soscial Science 22.0 for Windows.

. Uji Validitas

Validitas dapat diartikan sejauh mana suatu tes mampu mengukur atribut
yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan
peneliti adalah validitas isi. Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi

melalui pengujian terhadap isi tes dengan analis israsional atau lewat
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professional judgement (Azwar, 2009). Validitas isi dalam penelitian ini

dilakukan oleh dosen pembimbing skripsi dan narasumber seminar penelitian.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu upaya keterpercayaan atau konsistennya
suatu hasil ukur, yang mengandung arti seberapa tinggi kecermatan alat ukur
tersebut. Pengukuran dikatakan tidak cermat apabila eror pengukurannya
terjadi secara random. Antara skor individu yang satu dengan yang lain terjadi
eror yang tidak konsisten dan bervariatif sehingga beda skor yang didapat lebih
banyak ditentukan oleh eror, bukan oleh perbedaan yang sebenarnya. Artinya,
pengukuran yang tidak cermat berarti tidak konsisten dari waktu ke waktu.
Koofesiensi reliabilitas (ry) berada oada rentang angka dari 0 sampai dengan
mendekati 1,00. Apabila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka
1,00 berarti pengukuran tersebut semakin reliabel. Sebaliknya, apabila
koefisien reliabilitas mendekati angka 0,00 maka pengukuran menjadi tidak
reliabel. (Azwar, 2017).Uji Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
aplikasi komputer SPSS 22 for windows. Setelah melakukan uji reliabilitas
terhadap data try out, maka dapat digambarkan reliabilitas dari setiap variable

penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah Aitem Crobach’s Alpha
School well being 22 0,833
Student Engagement 23 0,859

Berdasarkan tabel 3.5 dapat dilihat bahwa nilai koefisien pada variabel

school well being sebesar 0,833; koefisien pada variabel student engagement
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sebesar 0,859. Dapat disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen telah teruji
layak untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.
Uji Daya Beda Aitem

Salah satu cara yang sederhana untuk melihat apakah validitas isi telah
terpenuhi adalah memeriksa apakah masing-masing butir telah sesuai dengan
indikator perilaku yang akan diungkapkan. Analisis rasional ini juga dilakukan
oleh pihak yang berkompeten untuk menganalisis skala tersebut. Langkah
selanjutnya setelah melakukan pengujian validitas isi adalah melakukan
validitas konstrak, yaitu dengan cara melakukan uji daya beda aitem.

Daya beda aitem adalah sejauhmana aitem mampu membedakan antara
individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut
yang diukur. Indeks daya diskriminasi aitem merupakan indikator keselarasan
atau konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan
yang dikenal dengan istilah konsistensi aitem total (Azwar, 2010). Untuk
mengetahui tingkat validitas alat ukur dianalisis dengan bantuan program
SPSS 22.0 for windows, dengan cara menghubungkan skor tiap butir dengan
skor totalnya.

Untuk menentukan aitem yang baik dan gugur, peneliti mengacu
kepada pendapat Azwar (2010), yang mengatakan apabila aitem yang
memiliki indeks daya diskriminasi sama dengan atau lebih besar dari pada
0,30 dan jumlahnya melebihi aitem yang direncakan untuk dijadikan skala,
maka peneliti dapat memilih aitem-aitem yang memiliki indeks daya
diskriminasi yang tertinggi. Sebaliknya, apabila jumlah aitem yang lolos

ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, peneliti dapat
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mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria dari 0,30 menjadi
0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai. Dalam penelitian
ini koefisien yang digunakan sebagai batas valid adalah 0,30.
a) Skala School well being
Berdasarkan hasil analisis terhadap 40 aitem skala School well
being yang telah diuji cobakan, diperoleh aitem yang dinyatakan diterima
berjumlah 22 aitem yang berkisar antara 0,301 hingga 0.547 dan aitem
yang gugur berjumlah 18 aitem berkisar 0.044 hingga 0.294. Blue print

hasil uji indeks diskriminasi aitem skala School well being adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.6
Blue print School Well-Being (Try Out)
No Aspek Aitem Valid Aitem Gugur N
F UF F UF
1. Having (kondisi 26, 29 33,35 1,4, 3,7, 4
skolah) 10 17
2. Being (pemenuhan diri 11, 16 12,14, 5,13, 19 6
skolah) 18, 25 30
3. Health status (status 15, 20, 24, 27 2,6 22, 5
kesehatan) 37 28, 40
4.  Loving (resasi sosial) 21, 23, 31, 38 8,9, 7
32, 34, 36
39
Jumlah 12 10 22

Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur
pada uji coba, maka disusun blue print skala School well being yang baru

untuk penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut ini:

Tabel 3.7
Blue print School Well-Being (Penelitian)
No Aspek Aitem Valid N
F UF
1. Having (kondisiskolah) 2,16 13,21 4
2. Being (pemenuhan diri skolah) 1,5 12,17, 6

911
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3. Health status (statuskesehatan) 7,15, 20 10, 3 5
4. Loving (resasi sosial) 4,8,18,19, 6,14 7
22
Jumlah 12 10 22

b) Skala Student Engagement
Berdasarkan hasil analisis terhadap 28 aitem skala Student
Engagement yang telah diuji cobakan, diperoleh aitem yang dinyatakan
diterima berjumlah 23 aitem yang berkisar antara 0,305 hingga 0.559 dan
aitem yang gugur berjumlah 5 aitem berkisar antara -0.009 hingga 0.256.
Blue print hasil uji indeks diskriminasi aitem skala Student Engagement

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Blue print Student Engagement (Try Out)
No Dimensi Aitem Valid Aitem Gugur N
F UF F UF
1. Bevarioral 8,29,10,1 1,22,16,23 15 11
Engagement 7,24 3
2. Emotional 25 4 11,18 2
Engagement
3. Cognitive 26,6,7,13 5,19,20,27 14 12 10
Engagement 21,28
Jumlah 11 12 23

Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur
pada uji coba, maka disusun blue print skala Student Engagement yang

baru untuk penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.9 berikut ini:

Tabel 3.9
Blue print Student Engagement (Penelitian)
No Dimensi Aitem Valid N
F UF
1. Bevarioral 2,6,9,12,15,19 4,13,16, 21,23 11
Engagement
2. Emotional 20 3 2

Engagement
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3. Cognitive 8,11,18,22 1,5,7,10,14,17 10
Engagement
Jumlah 11 12 23

F. Analisis Data

Teknik analisis data untuk menjawab rumusan masalah tentang Hubungan

IN!w ejdioyeq @

UZ;tudent Engagemen dengan School well being di SMPN X Kampar, Analisis data
i;;yang dilakukan untuk megelolah data pada penelitian ini menggunakan teknik
m&orelasi product moment dari Pearson yaitu untuk mencari hubungan antara
Cvariabel student engagement (x) dengan School well being (X). Data yang
didapatkan nantinya akan di analisis dengan menggunakan program Stattistical
Product and Service Solution (SPSS) versi 22.0 for windows.

G. Jadwal Penelitian

Tabel 3.10 Jadwal Penelitian

NO Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan

=1 Seminar Proposal 20 April 2021

=2  Uji Coba Alat Ukur (Try Out) 20 September 2021 - 30 September 2021
3  Penelitian 17 November — 6 Desember 2021
4 Pengolahan Data Penelitian 7 Desember — 10 Desember 2021
5 Seminar Hasil

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIdA1u) dI{UR[S] d}E
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@
L BAB V
jay]
- PENUTUP
-
job)
3 A. KESIMPULAN
i Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta hasil analisis uji
ﬁipotesis, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
=
Zschool well-being dengan student engagement padasiswa SMP Negeri 1 Kampar.
Q

asil analisis kategorisasi data menunjukkan bahwa kedua variabel yaitu

ne%

kategorisasi school well-being berada pada kategori sedang, dan student
engagement berada pada kategorisasi sedang.

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri X Kampar menunjukkan bahwa
School Well Being cukup berpengaruh terhadap Student Engagement, hal itu
diuraikan dari hasil penelitian pada kategori school well-being 41,2%, dan Student

%ngagement 52,8%, signifkansinya (p) sebesar 0,000, sumbangan efektif school

e

%I 2}

ell-being dengan student engagement sebesar14,1%
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada pihak-
ihak yang terkait untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan, yaitu sebagai

erikut;

=

Bagi Sekolah
Berdasarkan  hasil penelitian diketahui bahwa school well being
memberikan sumbangan terhadap student engagement. Oleh karena itu

untuk meningkatkan student engagement perlu dikembangkan school well being

nery wisey| jireAg uej ng Jo A}[s1aArup) drure|

yaitu dengan meningkatkan pelayanan sekolah, hubungan yang positif antara guru

dan murid, fasilitas yang lengkap untuk kegiatan pengembangan diri agar



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

-

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

50

meningkatan prestasi siswa, dan kesehatan fisik dan mental siswa yang baik.

2. Bagi Siswa

Diharapkan memberikan informasi kepada guru dan staff sekolah
tentang pentingnya kebutuhan siswa yang terpenuhi disekolah, seperti
fasilitas yang lengkap untuk mengembangkat potensi dalam diri siswa
tersebut, sehingga para guru dan staff dapat memberikan kebutuhan siswa
dan dapat membantu siswa, dan suasana kelas yang nyaman dan kondusif
agar proses belajarmenjadi lebih baik
Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat digunakan sebagai wacana untuk dilakukan penelitian
selanjutnya serta lebih menggali alasan-alasan siswa yang mempengaruhi
studentengagement selain school well being, karena masih ada faktor lain
yang dapatmempengaruhi terjadinya student engagement. Dan sebaiknya

pengambilan data dilaksanakan pada waktu yang lebih kondusif.



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

=

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

]

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

{|)

£
)

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

@

§ DAFTAR PUSTAKA

-~

o

TAgung, Ivan Muhammad. (2015). Modul Pelatihan SPSS Fakultas Psikologi
= Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pekanbaru: Al-
3 Mutjahadah Press.

XCAIsa, A. (2015). Menyusun Model yang Efisien dan Efektif dari Dimensi-
= Dimensi  School Well-being untuk Memprediksi Prestasi Belajar
o Matematika. JurnalPsikologi,42,16- 17.

=

ZAndini, Byuti Ridha dan Ulfasari, Dian. (2017). Pengaruh Persepsi Iklim Kelas
e Terhadap Student Engagement Pada Mahasiswa. Jurnal pemikiran &
2 Penelitian Psikoogi. Vol.12, No.2.

4]

c

Arifin,S.(2016).Hubungan antara Kondisi Lingkungan Belajar diSekolah dan
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Arikunto, S. (2002). Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta:
PT. Rineka Cipta.

Azizah, A., Hidayati, F. (2015). Hubungan antara Penyesuaian Sosial dengan
School Well- being (Studi Pada Siswa Pondok Pesantren yang
Bersekolah di MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto. Jurnal Seminar
Nasional Edukasional Well-being,227-228)

9]

SAzwar, Saifuddin. (2004). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
e Azwar, Saifuddin. (2010). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka
e Pelajar.

8

~Azwar, S. (2012). Penyusunan Skala Psikologi (Edisi 2). Yogyakarta : Pustaka
= Pelajar.

=

EAzwar, S. (2013). Sikap manusia: teori dan pengukurannya (edisi ke-2).
f Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

ZBornstein, M.H., Davidson, L., Keyes, C.LM. & Moore, KA.
= (2003).Dimensions of Well- Being and Mental Health in Adulthood. Well-
; Being:Positive Development Across the Life Course. Mahwah, NJ:

Lawrence Erlbaum Associates, Inc.

1IeA

hristenson, S. L, dkk. (2012). Handbook of Research on Student Engagement.

NewYork: Springer

M wIsey I

Colskey, M.C & Fredricks. (2011). Measuring student engagement in upper
elementary through high school: A description of 21 instruments (Issues &
Answers Report, REL 2011-No. 098). Washington, DC: U.S.

neil



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

=

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

]

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

{|)

£
)

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

Department of Education, Institute of Education Sciences, National
Center for Education Evaluation and Regional Assistance, Regional
EducationalLaboratory Southeast.

Dharmayana, Marun, Amitya & Yapsir. (2012). Student Engagement sebagai
Mediator Kompetensi Emosi dan Prestasi Akademik. Jurnal Psikologi
Volume 39. No. 1, Juni 2012: 76 — 94

lliot, S., Kratochwill, T., Littlefield-Cook, J. and Travers, J. (2000). Educational
Psychology: Effective teaching, effective learning, McGraw Hill, Boston

ibbs Gibbs, R., & Poskitt, J. (2010). Student engagement in the middle years of
schooling (years 7-10): A literature review. Ministry of Education.

it flas, AL N|.|.|ﬂ Alpru l¢3ld!3 1eH @

@Gunawan, F. A., Fransisca. |., Tiatri, S. (2017). Hubungan Peer Support Dengan
School Engagement Pada Siswa SD. Jurnal Muara Illmu Sosial,
Humaniora, Dan Seni

Hidayatisyifia, Difa & Rositawati, Sita. (2017). Hubungan School Well
Being dengan Stdent Engagement

Elliot, S.N, Kratotchwill, T.R., Cook, J.L., & Travers, J.L. (2000).Educational
psychology: Effective teaching, effective learning (3rd ed). Boston:
McGraw Hill.

fredricks, J.A, Blumenfeld, P.C & Paris, A.H. (2004).School engagement:
8 Potential of the concept, state of the evidence. Review of Educational
(g°]

— Research.

=

§Hawary, J. (2018). Hubungan antara School Well-Being dengan Student
A Engagement pada remaja di SMKN 1 Cimahi.

=

EHaII C, Lindzey, G, Loehlin, J.C, Manosevitz, M. (1985).Introduction to

Theories of Personality.Canada: JohnWilley & Sons, Inc.

£31819

HOI‘]gWIdJOjO M.P.M, & Monika,Wijaya E. (2018). Relation of Student-Teacher

'3'; Trust with School Well-Being to High School Students, Journal
=3 Psikodimensia, Vol. 17, No. 2, him.162-167

5

;Hldayatishafia, D., Rositawati, S. (2017). Hubungan School Well-being dengan
< Student Engagement.Jurnal Psikologi.

;ZKIem A. M., & Connell, J. P. (2004). Relationship Matter: Linking Teacher
® Suppotr to Student Engagement and achievement. Journal of School
g Health., Vol. 74, No. 7.

=

.

=

Konu, A.l, & Rimpela, T. P. (2002).Well-being in School: A Conceptual Model.



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

=

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

]

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

{|)

£
)

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

©
miﬂ—lealth Promotion International.

gManlkandan K & Neethu, A.T. (2018). Student Engagement in Relation to
° Academic Stress and Self- Efficacy. ISSN:2320-9038 Volume 6, Issue 1
w (2018). India

=

—Muliani, Annisa., Royanto, Lucia R. M., & Udaranti, Widayantri S. (2012).
z Hubungan Antara School Well Being dan Keterlibatan dalam Kegiatan
— Belajar pada Siswa SMA Kelas 11. Skripsi. Jakarta: Fakultas Psikologi
i Universitas Atmajaya

=

YNa’imah, T., Pamujo.(2014). School Well-being Pada Anak Didik di Taman
o Kanak-kanak.Jurnal Sainteks, XI.

py)

nel

Nanda, A., Widodo, P.B. (2015). Efikasi Diri Ditinjau Dari School Well-Being
Pada Siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Semarang. Jurnal Empati,
4(3), 90-95.

Noble, T., McGrath, H., Wyatt, T., Carbine, R., Robb, L. (2008).Scoping Study
Approaches to Student Well-being. ACU National Australian Catholic
University PRN 182109.

Nureini, Intan & Ynuvianti, Milda. (2018). Hubungan Goal Orientation dengan
Student Engagement pada Siswa Kelas 8A di SMPN 3 Baleendah. Jurnal
Prosiding Psikologi. Vol. 4, No. 1.

ga_Putra Eka Catur Akbar. (2018). Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya
® Terhadap Student Engegement Siswa SMA Negeri 15 Medan. Skripsi.

—
w
-

ESantrock, J. W. (2003) Adolescence. Perkembangan Remaja. Edisi Keenam.
~Jakarta: Erlangga

!

ESetyawan, I., Dewi, K.S. (2015). Kesejahteraan Sekolah Ditinjau Dari Orientasi

f-f Belajar Mencari Makna dan Kemampuan Empati Siswa Sekolah
= Menengah Atas.Jurnal Psikologi Undip.

e

SShernoff. 2013. Student Engagement Suatu Tahapan dalam Psikologi. Jurnal
< Psikologi Unnes.

gSIameto.(2010).BeIajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PTR
i ineka Cipta

j=¥]

“Suardi, M. SPd. (2016).Pengantar Pendidikan: Teori dan Aplikasi. JakartaBarat:
5 PT Indeks

Ul

Be

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D. Bandung : Penerbit Alfabeta.

nery

Taylor, L., & Parsons, J. (2011). Improving Student Engagement. Current Issues



UIN SUSKA RIAU

inEducation,1
https://www.heacademy.ac.uk/system/files/studentengagementliteraturere

Emosional. Jurnal limiah Didaktika, XIII, 384-399.
view_1.pdf

eiga, dkk. (2012). Student Engagement ins School: a Literature Review. ISBN:
975-84516-0753-1. Portugal.

rowler, V. (2010). Student Engagement Literature Review. Diakses dari

2.http://cie.asu.edu/ojs/index.php/cieatasu/article/viewFile/745/162
Thaib, E. N. (2013). Hubungan Antara Prestasi Belajar dengan Kecerdasan

i

© Hak Tipta mili KUIN SuSka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.


http://cie.asu.edu/ojs/index.php/cieatasu/article/viewFile/745/162
http://www.heacademy.ac.uk/system/files/studentengagementliteraturereview_1.pdf
http://www.heacademy.ac.uk/system/files/studentengagementliteraturereview_1.pdf
http://www.heacademy.ac.uk/system/files/studentengagementliteraturereview_1.pdf

LAMPIRAN

© Hak cipta milik UIN Suska Ria State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lleh__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2

- . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AV VISNS NIN
o0
€
=0

‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

=\n,val

-

EMBARAN VALIDASI ALAT UKURSKALA STUDENTS ENGAGEMENT

Buete|q ‘|

@
T
jay]
finig Operasional : Student Engagament adalah sebagai suatu usaha siswa untuk terlibat
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ara%ognitif, emosi dan tingkah laku untuk melakukan aktivitas kelasmaupun sekolah
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tujuan untuk meningkatkan pengembangan diri dan meningkatkan hasil belajar siswa.
-~

(2084) membagi student engagement menjadi tiga dimensi yangperlu dipertimbangkan
ngirﬁ?mengukur keterlibatan siswa (student engagement) yang ada pada siswa, yaitu:

1. [%mensi keterlibatan prilaku (behavior engagement)

2. [??mensi keterlibatan emosional (emotional engagement)
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. 3. Dimensi keterlibatan kognitif (cognitive engagement)
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yang digunakan : Skala Respon

‘nery gsns NIN Jefem Bued uebunuagdey uesbniaw yepigedinbued 'q
esiNugy ‘ueniieuad ‘ueyipipuad ueb

[ ] Buat sendiri, [ ] Terjamahan, [\ ] Modifikasi

(&)

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwi §Ue>| u

h Aitem : 28 Aitem Jenis Format dan Respon : Persetujuan

Petunjuk : Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk

ajels

rmemberikan penilaian pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan

e[s

dhtuk mengetahui hubungan efikasi diri terhadap student engagement pada remaja.

(e}

ész_ipakllbu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pertanyaan (aitem) dengan

<
m

indikator yang diajukan, penilian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif

i

e
JAwaban yang disediakan, yaitu yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai

9]
@(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS)
=)

Contoh cara Menjawab
Aitem: saya senang pada saat guru menerangkan pembelajaran

178

S KS TS STS
[] (1 [1 11

ery Wrs
e

Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/ ibu

memberikan checklist (V) pada SS. Demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia
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Prilaku Positif

When | am in
class, ijust act as if
I sm working
(reversed).

(UF)

Ketika didalam kelas,
sayaberpura-pura
sedang mengerjakan
tugas (UF)

20

Pada saat pembelajaran
sedang berlangsung,
sayaberusaha aktif
untuk bertanya atau
menjawab

pertanyaan dari guru.

(F)

I Complete my
homework on time

(F)

15

Saya mengerjakan(PR)
pekerjaan rumah
dengan

tepat waktu (F)

23

22

Saya tidak perlu
bertanyakepada teman
atau guru pada
pembelajaran yang
menurut saya
membingungkan (UF)

Patuh terhadap
aturan aturan

21

Saya selalu

mensilentkanHP
pada saat
belajar

sedang berlangsung.

(F)

| follow the rules
at
school.(F)

saya mengikuti aturan-
aturan di sekolah (F)

| get in trouble at
school (reserved)
(UF)

16

Saya melanggar aturan-
aturan disekolah (UF)

26

23

Saya tidak pernah
mengerjakan tugas
yang diberikan oleh
guru. (UF)

l‘;b Ugi|itsS jU AGISAJATUT ] JIWIE]S] J3ELS

Berusaha

22

Saya kurang
berkonsentrasi pada
saat

kegiatan belajar sedang
berlangsung. (UF)

mempertahankan
perhatian dan
konsentrasi pada
pelajaran

TeTy wIrsey e

11

My classroom is
fun
place to be (UF)

10

Pada saat berada
dikelas,
saya merasa senang

(F)

| pay Attention
classs.(F)

17

Saya memperhatikan
penjelasan yang
diberikan
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oleh guru dikelas (F)

=9

PR~ T =

=l

Ty wrrsey e

=z B
$ogx o
Fgss b _
e § 5 | feel happy in 24| Saya merasakan
S 32 L 6| school(F) sekolah
b S 2 2 §E merupakan tempat
£ ‘g 3 3 yang membuat saya
£2°c B bahagia (F)
£ g & ;;'l, = I talk with people | 4 | Saya enggan
5 £EQ.@ [ 15 outside of school mencentgkapapa yang
572 g = about what | am saya pelajari de
I§ﬁngig1al ~ Respon perasaan learning in class. sekolah kepada orang
> EhgagEment” Positif (F) lain.(UF)
:T § g B I like being at 11| Saya merasa tidak
R =l 5 9| school(F) n_yamanketika berada di
E a - lingkungan sekolah
22 & (UF)
e O £ = 13| I study at home 18| Saya membaca buku-
b 5 = evem buku
€38 when i don't have terkait pelajaran di
F=5 atest. (F) rumahmenjelang
n B O .
£ - 3 ulangan atau ujian akan
- T @ \
P23 dilaksanakan
T ()
T 55 When | read a 25| Ketika saya membaca
5 g’? book, lask myself buku, saya bertanya
5 a 19 guestions to make padadiri sendiri untuk
33 sure | understand memastikan saya
53 n what it is about (F) paham
o3 3 terhadap apa yang saya
2 g o baca. (F)
g 8 2 5 | Saya lebih senang
D2 ] berteman dengan
5 % s 7 seseorang yang selalu
ey Er mengikuti proses
ES P, belajarmengajar
1% i ketimbang mengikuti
2 . teman yang
g Ay cabut. (UF)
> P 12| Menurut saya tugas
= n Respon perasaan disekolah mengerjakan
2 - negatif 10 | am interested in tugas disekolah adalah
= p thework at school. halyang membosankan
= " (F) dengan tugas di
S T sekolah(F)
E | feel excited by 19| Saya merasa gembira
2 8| thework in school ketika diberikan tugas
5 (F) oleh guru disekolah
(UF)
= 26 | Mengerjakan latihan

28 | feel bored in dan tugas merupakan
school.(UF) hal yangmenyenangkan
Cognitive bagi saya
Engagemen (F)
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19

understand what |
read, | go backand
read it over again.

(F)

melanjutkan membaca
sebuah buku pelajaran,
ketika buku itu
membuat

saya tidak paham (UF)

nery wisey |

| check my school | 6 | saya memeriksa
oo E B 16| work for mistakes kesalahan
bvz o [ (F) pada setiap tugas yang
5 33% & diberikan oleh guru (F)
ESET5 2 | 13| Ketika ada materi yang
b S 2 2 §E o5 saya kurang pahami,
e 3 e 2 o saya akan bertnaya
r 25 c B kepada guru
3283 § Menggunakan atau teman saya. (F)
538 Strategi dalam -
Egaada [ . 20| Saya tidak
P. X D ¢ = belajar .
b 5 2 g = 27 mengerjakan tugas
i 58 F yang diberikan oleh
2 2@ P guru, ketika guru
£9 <€ B tersebuttidak masuk
b= 5 g kelas (UF)
P %g - If i don’t know 27
;2 3 S what a word means Jika saya tidak tahu
ES = - 17| when lam reading, maksud dari buku yang
E T 5 | do something to saya baca, saya tidak
€38 figure itout, like melakukan sesuatu
EE 3 look it up in the untukmengetahuinya.
E 2 3 dictionary or ask (UF)
.E 8 3 someone (F) _
=2 Mengatur dan | try towatch TV | 7 | Saya aktif
8 5 mengendalikan shows about things menggunakan internet
3 g’? usaha-usaha 14| we are doing in untuk mencari tahu
% a padabelajar school. (F) tentang pelajara_n yang
3= saya kerjakan di
53 n sekolah (F)
=3 b | read extra books | 14| Saya membaca buku-
= g £ 1g| tolearn more about bukutambahan untuk
g 8 , things we do in memperluas
¥
§ @ 5 school. (F) pengetahuan
== B saya. (F)
3 8 5 21| Jika saya mengalami
S . hambatan-hambatan
3 5 24 dalammenyelesaikan
= p tugas, sayatinggal
8 N melihat jawaban
> P dari teman saya. (UF)
= D If 1 don’t 28| Saya tidak akan
5 2
(= S
g. o
H 4
:
% i
5
c
3
Q
8
QO
=4
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PEMBARAN VALIDASI ALAT UKURSKALA SCHOOL WELL BEING

Definisi Operasional

1. School Well-Being

nery e)xsng NN Y!jlw ejdio ey

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

School Well Being didefinisikan sebagai pandangan siswa terhadap
keadaan lingkungan sekolah positif yang memenuhi kebutuhan dasar siswa di
sekolah baik secara material dan non material yang diberikan oleh pihak sekolah
baik dari tenaga didik maupun teman sebaya sehingga siswa merasa senang berada

disekolah. Adapun dimensi dariSchool Well-Being menurutKonudanRimpela

(2002) adalah having, loving, beingdan health

. Keterangan Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan berdasarkan teori KonudanRimpela (2002).
Skala yang digunakan dala penelitian ini adalah dengan model skala likert
yang telah dimodifikasi sebelumnya dari penelitian Putra (2019). Berdasarkan
hasil uji reliabilitas terhadap uji coba dengan menggunakan SPSS 24.0 for
windows, diperoleh koefisien korelasi reliabiltas (o) dari variabel penelitian
school well- being0,842. Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas diatas dapat
disimpulkan bahwa koefisien korelasi (a) variabel school well-
beingdinyatakan reliabel.
Skala asli (aitem sebelum dimodifikasi) terdapat 40 aitem. Seluruh
aitem skala asli tidak ada yang dibuang atau dihilangkan, akan tetapi ada
beberapa struktur kalimat yang diperbaiki atau diganti. Skala ini terdiri 20

aitem yang favorabledan 20 aitem yang unfavorable.
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sNS NIF !B

S@l)<ala yang digunakan : Skala Respon

§ [ V] Buat sendiri, [ ] Terjamahan, [ ] Modifikasi
75 dari]

L

Eumlah Aitem : 40 Aitem Jenis Format dan Respon

ersetujuanPenilaian Setiap Butir (aitem)
tunjuk :
Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk memberkan penilaian

pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Bapak/lbu dimohon untuk menilai

d

EErdasarkan kesesuaian pertanyaan (aitem) dengan indikator yang diajukan, penilian
dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai
(STS). Untuk jawaban yang pilih, mohon Bapak/ Ibu memberikan checklist [\] pada
kolom yang telah disediakan.

Contoh cara Menjawab

S

Aitem: saya senang pada saat guru menerangkan pembelajaran

sS S KS TS STS
V1 (1 [1 11

upn) dJTwe[sy d

Eka Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/ ibu
memberikan

nery wisey jireAg uejng jo 43
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ecklist (\) pada SS. Demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia.

sekolah yang banyak|

minggu (UF).

N o C)
oFr9; =z
Ppga: o
3 & £ ZIndikator | No [  Aitem sebelum Aitem setelah Alternatif Jawaban | Ket
2583: & modifikasi modifikasi
cE7de B ST |S |KS|TS | STS
- 25 s = Saya lebih senang | Saya lebih senang
53558 = o belajar |
E R E S 1 | belajar di sekolah di sekolah dari pada
2 8542 = (F). dirumah (F).
283 2 o» Ukuran kelas Ukuran ruang kelas saya|
23 % = 4 | membuat saya cukup nyaman untuk
g a = x nyaman dalam belajar (F)
<50 £ belajar (F).
aB 2 2 Lingkungan sekolah | Kondisi
23 Z ) lingkunga
8 %5 = n
S ‘Ef‘?g 26| dapat membuat saya| sekolah membuat saya
= 2 fokus dalam belajar | dapat fokus dalam
o 08 belajar
b5 (F). (F)
532 Tugas-tugas yang
s 29| diberikan sekolah | -
QTS 1
5 2 sesuai dengan
E 3 kemampuan saya
5 B F).
= 3 Pencahayaan di
= = L sekolah cukup Pencahayaan di
3 3B - terang sekolah
o0 - - 10| sehingga cukup terang sehingga
c 2 KoRdisi memudahkan saya | membuat saya bahagia
§ ) lingkungan dalam menulis atau | (F).
Blaviggd  sekolah membaca (F).
tkondsi dapat Jumlahmurid di | Jumlah _ siswa _yang
%kotah membuat kelas terlalu banyak | banyak didalam kelas
4 @ 5 . .
¥ 2 siswa 3 | sehingga kurang membuat saya tidak
c 2 nyaman efektif dalam belajar| konsentrasi dalam
= =~ | dalama belajal (UF). r(nen)erima pelajaran.
c = % UF
7 = wn - —
5 = £ Saya sering Suara bising
2 2 n;r terganggu dengan | dilingkungan  sekolah
=S o0 7 | suara bising di membuat saya kurang
5 é lingkungan sekolah | fokus dalambelajar (UF)
2 = (UF).
§ 5 Guru sering Guru sering memberikan
o g 17| memberikan tugas | ujian yang banyak setiap
S -
. c
=
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setiap minggu (UF).

©
T
jay]
-~
o Udara
© dilingkunga
o n
= Kelas tempat saya | sekolah yang tidak baik
= 33| belajar banyak debu | membuat saya tidak
5 (UF). dapat
= berkonsentrasi  dalam
Zz memnerima  pelajaran.
% (UF)
al Lingkungan dalam | Kelas saya sangat kotor.
© 35| Kelssledya kotor @ekylah _
o (ogmberikan [ memberika
= kesempatan untuk | dukungan kepada saya

11 mengengembangkan| untuk

mengembangka
n

bakat yang bakat yang saya

miliki.

sayamiliki (F). (F)

Sekolah selalu Sekolah memberikan
kesempatan| 13 mendorong saya dorongan untuk saya
yang sekolah untuk mencoba mencoba  sesuatu haIJ

dapat berbagai hal yang | yangsaya suakai. (F)
memfasilitas saya sukai (F). :
,merrEFf;erikan Sekolah tidak Sekolah tidak pernah
kesepatan| 16 pernah . memberikan _

P memberikan hadiah | penghargaanpada siswa
yangsama pada siswa (F). (UF).
bagEmurid Semua siswa ikut

U§Uk 30 serta dalam -

mengemban membuat
gkap diri kebijakan-kebijakan
atau sekolah (F).
kemampuan Tidak ada Tidak ada  satupun
. ¥ang 12| ekstrakurikuler yang| kegiatan ekstrakulikuler
dimilikioleh sesuai dengan minat| yang saya minati (UF)
setiap=siswa. saya (F).
Sekolah kurang Sekolah tidak
memiliki sarana memberikan fasilitas
14 untuk untuk  menyampaikan

menyampaikan
pendapat murid

(UF).

pendapat murid. (UF)

Saya merasa takut

merasa cemas

Saya

nery wisey JrreAg uexpn
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Selama beberapa

SAdanya relasi

(F).

e @idgk adanya| g7/ minggu terakhir saya Bebrapa minggu terakhir
 §afus Tgejala atau tidak merasakan saya merasa sehat. (F)
S Btdgus Jenyakit yang gejala penyakit tentu. '
gkgsgat cdialamiolehp (F)
8 %a@ © arasiswa. Saya sering merasa | Beberapa minnggu
gg E 2| sakit beberapa minggu terakhir ~ saya  sering
20 c [= ini merasakan gejala sakit.
el [E (UF)
g£aé |7 Saya sering tiba-tiba | Terkadang saya merasa
= g = 24 merasa cemas di cemas saat berada
B 5B < sekolah(UF). disekolah. (UF)
= @ @ ‘:” Ketika berada Sampah sering  sekali
® < 7 27| disekolah saya sering | berserakan di halaman
3
535 = merasa lesu sekolah(UF).
g g - Adanya penyakit
S o = yang sering muncul . : :
== 2 W Saya sering sakit sehingga
> @ = 28 mengatzk'ltl\;lltas membuat aktivitas
2 = SE (1 Se0a sekolah terganggu. (UF)
38 menjadi terganggu
5 % )
i 3 Saya kesulitan bisa Saya sering merasa susah
o 3 40| tidur di malam hari untuk tidur. (UF)
=2 (UF).
S ?5:_ Saya sering
5o menghabiskan waktu .
2 3 i Pada jam istirahat saya
§§ 21| ketika istirahat dengan sering berbincang dengan
3 3 bercerita kepada guru pegawai  maupun  gru
53 ® atau pegawai di disekolah. (F)
° 3 -3 sekolah '
25 |3 (F).
2 a2 :’.;. Saya akan membantu | Saya sering membantu
B 2 5 05| teman ketika sedang | teman ketika ada masalah
5 % I~ mengalami kesulitan | dalam belajar. (F)
§ i |

Loving
(relasi
sosial)

Iinuad

ues

"yejesew nens uenefun neje ynuy

<interpersonal
Syang positif
=antara siswa
dengan
~orangtuaserta
Warga sekolah
=(quru, antar
teman,

nery wisey JireAg u

32

Saya sering bercerita
kepada orangtua
mengenai kegiatan
saya selama disekolah

(F).

Saya selalu  bercerita
kepada orang tua mengenai
seklah saya. (F)

Saya memiliki

34 hubungan yang akrab | Saya akrab dengan teman
dengan teman kelas | disekolah. (F)
(F).

39| Teman-teman akan Teman sekolah selalu
membantu ketika membantu saya ketika
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0

pegawai di
sekolah)

©)

saya mendapatkan
masalah ataumusibah

(F).

sedang dalam masalah.

(F)

Saya merasa

(UF).

gl canggung untuk Saya merasa segan untuk
bercanda denganguru | berbicara dengan guru
di sekolah. disekoah. (UF)
(UF).
Teman-teman di Teman disekolah selalu
9 sekolah sering membuat saya merasa
membuat saya kesal | kesal. (UF)

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

Orang tua saya jarang

saya jarang berbincang

nery e)xsng NN Y!jlw ejdio ey

31 meluangkan dengan orang tua saat
waktu dengan saya dirumah(UF)
Saya jarang Saya malas berbicara

36

mengobrol dengan
pegawai di sekolah
(UF).

dengan pegawai sekolah.
(UF)

38

Saya pernah menjadi
korban perundungan
(bullying) di
sekolah(UF).

Saya sering diganggu oleh
teman kelas. (UF)
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